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Bl 7-Day RRR 3.75 1.55 0.26
*FEB-FzElD RATE 0.25 1.40 0.30
15-Feb 16-Feb %Change
Indonesia IDR 10yr 6.25 6.29 0.78
Indonesia USD 10yr - 2.07 -
US Treasury 10yr 1.21 1.31 8.77
JIBOR (%) LIBOR (%)
1 Wk 3.7500 0.0898
1 Mth 3.8000 0.1058
3 Mth 4.0385 0.1915
6 Mth 4.2369 0.2049
1Yr 4.4423 0.3005
15-Feb 16-Feb %Change
IHSG 6,270.32 6,292.40 0.35
LQ 45 959.32 959.89 0.06
S&P 500 (US) - 3,932.59 -
Dow Jones (US) - 31,522.75 -
Hang Seng (HK) - 30,746.66 -
Shanghai Comp (CN) - - -
Nikkei 225 (JP) 30,084.15  30,467.75 1.28
DAX (DE) 14,109.48  14,064.60  (0.32)
FTSE 100 (UK) 6,756.11 6,748.86  (0.11)

FX

USD menguat menyusul komentar dari Presiden Fed St Louis James Bullard bahwa ekonomi di AS dalam keadaan baik dan
kemungkinan inflasi akan membaik tahun ini. Penguatan USD juga didukung oleh rilis data manufaktur New York yg
diumumbkan lebih baik dari ekspektasi. Notulen rapat terakhir RBA yang bernada dovish menyebabkan AUD melemah
terhadap USD. RBA menyimpulkan bahwa perekonomian masih membutuhkan dukungan moneter sangat signifikan hingga
sektor ketenagakerjaan pulih dan mengangkat inflasi.

Dolar melemah ke level terendah tiga minggu pada hari Selasa, GBP mencapai level tertinggi hampir tiga tahun dan mata
uang komoditas naik karena kemajuan vaksinasi menambah harapan investor untuk pemulihan ekonomi. Kemarin Spot
USD / IDR dibuka lebih rendah pada 13,890-13,900 dan pertama kali diperdagangkan pada 13,890. Spot semakin turun ke
13,870 tetapi permintaan perusahaan mendorongnya lebih tinggi lagi di atas level 13,900. Spot diperdagangkan antara
13,900-13,920 hingga waktu makan siang. Di sesi Eropa, spot mencapai 13,955. JKSE naik 0.35% dan kemarin spot akhirnya
ditutup pada 13,945-13,955.

Hari ini USD/IDR dibuka di level 13,975-14,025 dan diperkirakan akan bergerak di range 13,960 — 14,050

GBP Graph

Pasar Obligasi

Lelang yang masuk pada hari kemarin terlihat lebih rendah dari 2 minggu lalu dimana yang masuk hanya IDR 60.845 triliun
Akhirnya, Kemenkeu hanya menyerap lelang sebanyak IDR 30 triliun, sedikit lebih rendah dari IDR 35 triliun jumlah yang
ditargetkan. Tekanan dari kenaikan US Treasury Yield juga menurunkan permintaan obligasi. Semua perhatian sekarang
pada pertemuan Bl rate pada hari Kamis.

Pasar Saham

Pada penutupan perdagangan Selasa, 16 Februari 2021, IHSG lanjut mencatatkan penguatan sebesar +0.35% dan berakhir
pada level 6,292.40. Tujuh (7) dari sembilan (9) sektor yang diperdagangkan berhasil berakhir pada zona hijau, dipimpin
dengan penguatan dari sektor finansial sebesar +0.83%, sektor pertanian meningkat sebesar +0.78% dan sektor
perdagangan, servis dan investasi mencatatakan kenaikan sebesar +0.61%. Hanya sektor properti dan aneka industri yang
mencatatkan pelemahan sebesar -0.85% dan -0.60%. Investor Asing lanjut mencatatkan aksi jual bersih sebesar Rp. 378.65
Miliar.

Pasar saham Asia mencetak reli pada perdagangan hari Selasa (16/2). Para investor mengandalkan peluncuran program
vaksinasi untuk menjaga pemulihan ekonomi global tetap berada di jalurnya. Pandangan bullish pada perekonomian
mengangkat yield US Treasury tenor 10 tahun, naik 5 basis poin menjadi 1.245 persen saat awal trading di pasar Asia. Ini
adalah yield tertinggi sejak akhir Maret tahun lalu.

Dow Jones Industrial Average mencatat rekor penutupan tertinggi, Selasa, karena sektor siklikal menguat didorong prospek
bantuan fiskal lebih banyak untuk mengangkat ekonomi Amerika Serikat dari kemerosotan yang dipicu virus korona.
Namun, Nasdag merosot karena saham teknologi bergerak lebih rendah, sementara kekhawatiran atas kenaikan suku
bunga membuat S&P 500 sedikit berubah.

16-Feb 17-Feb % Change 16-Feb 17-Feb % Change
USD/IDR 13,910 14,025 0.83 EUR/USD 1.2143 1.2093 (0.42)
EUR/IDR 16,890 16,960 0.41 usD/JPY 105.51 106.05 0.51
JPY/IDR 131.83 2y 0.32 GBP/USD 1.3941 1.3875 (0.47)
19,391 19,4 b
GBP/IDR 9,39 9,459 0.35 USD/CHF 0.8890 0.8931 0.47
CHF/IDR 15,648 15,705 0.36
AUD/USD 0.7798 0.7747 (0.65)
AUD/IDR 10,847 10,866 0.17
NzD/USD 0.7250 0.7195 (0.76)
NZD/IDR 10,086 10,090 0.04
1.261 1.2707 .72
CAD/IDR 11,023 11,038 0.13 L 616 0 0
HKD/IDR 1,794 1.809 0.83 USD/HKD 7.7528 7.7528 0.00
SGD/IDR 10,523 10,557 0.33 USD/SGD 1.3219 1.3285 0.50

“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam laporan ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen
maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data dalam laporan ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang
mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam
laporan ini termasuk di mana kerugian tersebut, kehilangan keuntungan atau kerusakan diduga muncul karena isi laporan atau komunikasi semacam itu dianggap bersifat memfitnah. Perubahan
terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada laporan ini bisa berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari laporan ini yang bisa dianggap dan atau
untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen
keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. Laporan ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan agar meminta saran profesional dari penasihat
keuangan dan penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, Laporan ini hanya ditujukan untuk digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang,
didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT Bank Danamon Indonesia Tbk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab atas

tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”
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